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Model komunikasi dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat di Desa

Salak melalui penyusunan materi dakwah berdasarkan hal-ha yang dilakukan masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari.

1. Masyarakat Desa Salak kecamatan Bagan Sinembah Provins Riau melakukan berbagai

4.

kegiatan dalam bentuk pengajian secara rutin dan aktif, baik dimegjid, perwiritan dan
hari-hari besar 1slam. Metode dakwah yang selama ini cenderung dilakukan dai pada
kegiatan pengajian tersbut adalah metode dakwah bil ali lisan, bil kitabah dan bil haal
tentang apa yang tidak difahami masyarakat selama berlangsungnya pengajian.

Hasil yang diperoleh da dalam menyampaikan dakwah ditandai dengan adanya
kelompok-kelompok yang dibentuk dai jumlah anggota pengajiannya relatif bertambah,
dan kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada dai dalam mengelolah zakat, infaq,
dan sedekah.

Hambatan dai dalam menyampaikan dakwah dapat dilihat dari tingkat kesulitan dai
dalam mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman keagamaan masyarakat tentang
garan Islam. Masalah keterbatasan waktu masyarakat untuk mengikuti kegiatan dakwah
serta fislk yang kurang sehat yang dirasakan dai sebagai bentuk-bentuk hambatan
pelaksanaan dakwahDesa Salak K ecamatan Bagan Sinembah Provins Riaul.

Jumlah yang berzakat pada tahun 2018 masyarakat yang berzakat dengan jumlah kepala

keluarga keseluruhan 420, sedangkan jumlah menurut menurut agama 1637 jiwa,



jumlah yang berzakat 710 jiwadengan jumlah kepala keluarga 140, masyarakat berzakat

dengan uang dan beras. Jumlah uang Rp 21.562.000.00 dan jumlah beras 158 kg.

B. Saran-Saran

1. Disarankan kepada masyarakat DesaSalak agar menjaga interaksi sosia dengan baik
ditengah-tengah kemajemukan masyarakat Desa tersebut dan tetap menjadi nilai—nilai
agama sebagai landasan utama perekat ukhwah antara masyarakat.

2. Disarankan kepada masyarakat Desa Salak lebih meningkatkan partisipasinya dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan dakwah berupa penggjian yang dilaksanakan secara rutin,
dan rendahnya pendapatan jangan menjadi penghalang untuk tidak mengikuti
pengajian-pengajian terbut.

3. Disarankan kepada para dai khususnya yanga dai di Desa Salak untuk tetap mampu
menjalin komunikasi dengan para dai yang memiliki kemampuan komunikasi lebih
baik untuk mencari penyelesaian bagi masalah-masalah yang dihadapi dalam

mengkomunikasikan pesan-pesan dakwah.



